
BAB V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kandungan protein kasar pakan kambing yang ditambahkan berbagai level 

konsentrat hijau tidak berpengaruh nyata (P>0.05). Rata-rata persentase 

kandungan protein kasar yaitu sebesar P0 (17,29), P1 (17,30), P2 (16,49), P3 

(16,81) sedangkan serat kasar memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05). Rata-

rata persentase kandungan serat kasar yaitu sebesar P0 (13,29), P1 (12,42), P2 

(12,56), P3 (13,68). Kandungan protein kasar yang mendapat suplementasi 

dengan berbagai daun legume dijadikan konsentrat hijau pada semua perlakuan 

cenderung sama sedangkan kandungan serat kasarnya yang mengalami 

peningkatan setiap adanya penambahan level konsentrat hijau, sehingga daun 

legume (gamal, lamtoro, indigifera dan kelor) berpotensi sebagai pakan konsentrat 

ternak kambing. 

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan konsentrat hijau 

dan pengaruhnya terhadap performans, pertambahan bobot badan dan efisiensi 

penggunaan pakan ternak kambing. 
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